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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah Agama yang lengkap ajarannya, karena itu Islam tidak hanya 

mengatur hubungan antara manusia dengan Khaliknya, tetapi juga antara sesama 

manusia itu sendiri. Aspek hubungan manusia dengan Khaliknya di sebut dengan 

kegiatan ibadah dan aspek hubungan sesama manusia dinamakan dengan 

muamalat. 

Muamalat secara bahasa berarti saling bertindak, saling berbuat, dan saling 

mengamalkan dan dalam pengertian secara luas muamalah adalah aturan-aturan 

(hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi 

dalam pergaulan sosial.
1
 

Oleh karena itu Islam mengadakan peraturan-peraturan untuk membatasi 

keinginan yang mungkin menimbulkan mudharat. Setiap muslim diwajibkan 

bekerja untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan hidupnya guna 

mengembangkan dan beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mereka 

hendaknya bekerja dengan hatinya, lisannya dan segenap kemampuannya melalui 

segenap sarana yang tepat. Sehingga sesuai ajaran Islam, Rasulullah saw. 
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membolehkan orang bekerja apa saja. Apapun bentuknya selama itu bukan yang 

diharamkan oleh agama walaupun itu pekerjaan sebagai pekerjaan warung malam. 

Islam juga memberikan dasar-dasar pokok yang diambil dari al-Qur’an 

dan hadits yang landasan hukum perbuatan manusia yang taat kepada-Nya tentang 

cara-cara memenuhi kebutuhannya tersebut, karena tidak semua cara itu 

dibenarkan oleh syari’at Islam, sebagaimana firman Allah swt dalam surat An-

nisa ayat 29,  sebagai berikut: 

                         

                        

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”(QS. An-Nisa: 

29)
2
. 

 Apa yang ada di dunia ini selalu mengalami perubahan dan perkembangan, 

begitu juga dengan teknologi, ilmu pengetahuan yang menuntut masyarakat Islam 

untuk selalu mengikuti dan mengisinya dengan sendi-sendi Islam. Namun, dengan 

begitu banyaknya cara-cara mencari mata pencaharian, salah satu cara yang lebih 

baik adalah jual beli, sebagaimana Hadits Rasulullah saw yang artinya: 

 رواه البزار)عمل الرجل بيده وكل بيع مبرور : اي الكسب اطيب  قال : عن رفاعة بن رافع ان النبي سئل 

(صححو الحاكم و  

                                                           
2
 Tim Penerjemah Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek 

Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Departemen Agama, 1982), hlm. 122. 



3 
 

“Dari Rif’ah Ibnu Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah saw pernah di tanya: pekerjaan 

apakah yang paling baik ? beliau bersabda: pekerjaan seseorang dengan 

tangannya dan setiap jual beli mabrur (bersih). (HR. Bazzar dan disahhihkan 

Hakim).”
3
 

 Umat Islam sepakat bahwa jual beli dan penekunannya sudah berlaku dan 

dibenarkan sejak zaman Rasulullah saw hingga saat ini, Allah swt. mengajarkan 

jual beli tidaklah secara rinci akan tetapi hanya secara global saja, sehingga 

penjelasan tentang jual beli ini merupakan masalah ijtihad, maka tidaklah 

mengherankan jika dalam masalah jual beli sekarang banyak terjadi perbedaan di 

masyarakat. 

 Kalau kita cermati baik-baik apa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 

luas sekarang banyaknya terjadi kegiatan jual beli di warung malam, khususnya di 

Daerah Hulu Sungai Desa Pahuluan Rantau. Memang warung-warung tersebut 

bukanya pada malam hari dan yang berdatangan kesana kebanyakannya para laki-

laki saja, karena para pelayan warung malam tersebut adalah gadis-gadis remaja 

yang berpenampilan cukup seksi sehingga banyak menarik perhatian laki-laki 

untuk datang kesana. 

Selain itu di warung malam tersebut, kegitan muamalah nya berbeda 

dengan warung-warung biasanya dan tidak sesuai dengan yang diajarkan dalam 

syariat Islam, karena di warung malam tersebut dari segi pembayaran harus 

dengan uang tanpa kembalian, bila ada kembalian dari sisa uang si pembeli maka 
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sisa uang tersebut malah menjadi milik si penjual. Contoh: si pembeli minum dan 

makan di warung malam tersebut dengan harga lima ribu, lalu si pembeli 

membayar uang nya sebesar sepuluh ribu, seharusnya sisa kembalian uang 

pembeli sebesar lima ribu, namun praktik yang terjadi di warung malam tersebut 

uang yang sepuluh ribu milik pembeli seutuhnya menjadi milik penjual  dan tidak 

ada uang kembalian untuk si pembeli. 

Memang jual beli merupakan transaksi paling kuat dalam dunia muamalah 

bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha. Kalau 

asal dari jual beli adalah disyari’atkan, sesungguhnya di antara bentuk jual beli 

ada juga yang diharamkan dan ada juga yang diperselisihkan hukumnya. Allah 

telah menegaskan dengan firman-Nya:  

                    

                               

                                    

                     

Artinya:”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepada larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya”(Al-Baqarah: 275). 



5 
 

Islam menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, mempunyai makna 

bahwa sesuatu yang berlebihan dalam urusan jual beli yang ditetapkan dan 

diberikan kepada seseorang tanpa memberikan nilai yang seimbang kepada orang 

lain merupakan suatu usaha yang batil. Sehingga realita yang terjadi di warung 

malam tersebut terdapat unsur ribanya, karena  penjual mengambil hak sisa uang 

kembalian si pembeli.  

Adapun alasan penulis tertarik untuk mengkaji masalah penelitian ini 

adalah, pertama, karena memang ada masalah pada transaksi jual beli di warung 

malam tersebut. Kedua, dengan adanya jual beli yang membayar dengan uang 

tanpa kembalian di warung malam tersebut masih saja para pembeli mau 

berdatangan ke sana, apakah tidak merasa dirugikan oleh si pelayan warung 

dengan adanya transaksi pembayaran seperti itu atau ada hal-hal lain yang 

mejadikan sebab para pembeli berdatangan kesana. Ketiga, mengetahui apakah 

yang membayar dengan uang tanpa kembalian tersebut atas dasar ketetapan si 

pelayan warung atau justru memang dari si pembeli nya sendiri yang membayar 

dan tidak mengambil kembaliannya namun diberikan begitu saja kepada pelayan 

warung malam tersebut, atau sudah menjadi adat kebiasaan di warung malam 

tersebut membayarnya tanpa ada kembalian.   

Melihat permasalahan di atas maka penulis berminat untuk melakukan 

penelitian dalam bentuk karya tulis ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Persepsi 

Pembeli di Warung Malam Tentang Jual Beli yang Membayar dengan Uang 

Tanpa Kembalian di Desa Pahuluan Rantau”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka penulis dapat merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman pembeli di warung malam tentang jual beli yang 

membayar dengan uang tanpa kembalian di Desa Pahuluan Rantau? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pembeli di warung 

malam yang membayar dengan uang tanpa kembalian di Desa Pahuluan Rantau? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Mengetahui pemahaman pembeli di warung malam tentang jual beli yang 

membayar dengan uang tanpa kembalian di Desa Pahuluan Rantau. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembeli di warung malam 

yang membayar dengan uang tanpa kembalian di Desa Pahuluan Rantau. 

D. Signifikansi Penelitian 

Peneliti mengharapkan baik sekarang maupun dimasa yang akan datang 

hasil penelitian ini berguna untuk: 

1. Sebagai bahan informasi, menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

khususnya dan pembaca umumnya yang ingin mengetahui permasalahan 

ini lebih mendalam. 

2. Sebagai bahan literatur bagi mareka yang akan mengadakan penelitian 

terkait di warung malam. 
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3. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah 

pengembangan dan penalaran pengetahuan bagi perpustakaan Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam khususnya dan IAIN Antasari pada umumnya. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menginterpretasikan 

judul yang akan diteliti dan kekeliruan dalam memahami tujuan penelitian ini, 

maka perlu adanya definisi operasional agar lebih terarahnya pebelitian ini: 

1. Persepsi adalah tanggapan langsung atas sesuatu
4
. Sedangkan persepsi 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan langsung pembeli 

pewarung malam. 

2. Pembeli adalah orang yang membeli.
5
 Sedangkan pembeli yang dimaksud 

disini adalah para lelaki (pewarung) yang sering datang ke warung malam 

dan orang-orang yang tidak sengaja mampir ke warung malam tersebut. 

3. Warung malam adalah warung yang bukanya pada malam hari dari jam 

20.00 malam sampai jam 01.00 pagi. 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelaahan yang penulis lakukan terhadap penelitian 

terdahulu berkaitan dengan pedagang warung malam yang pembayarannya 

menggunakan uang tanpa kembalian, penulis menemukan yang menurut data yang 

penulis kumpulkan, ada beberapa yang menyarupai antara lain: 
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1. Herianto, NIM 9801142412 yang berjudul “Praktik memotong uang 

pembeli oleh pedagang terhadap barang yang telah dikembalikan di pasar 

Kecamatan Tanah Grogot”. Pada penelitian Herianto ini membahas 

masalah pemotongan uang pembeli terhadap barang yang telah 

dikembalikan kepada penjual, sehingga ada unsur yang dirugikan di antara 

kedua belah pihak. 

Dalam praktik jual beli tersebut, apabila seorang pembeli mengembalikan 

barang yang dibelinya kerena tidak sesuai atau cacat, maka uang yang 

dikembalikan akan dipotong oleh si penjual. 

2. Ahmad Hasbi, NIM 1101140115 yang berjudul “Penetapan Harga dalam 

Hukum Islam (Studi Terhadap Praktik Penetapan Harga di warung 

“jablai”) di Kelurahan Kuin Cerucuk Kecamatan Banjarmasin Barat”. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah tentang penetapan harga di 

warung jablai, yang mana penetapan harganya tergantung lama waktu si 

pewarung berbicara dan duduk di warung tersebut, bila si pewarung 

tersebut lama berbicara dan duduk dengan pelayan warung maka 

penetapan harga bayarannya lebih banyak juga, dan sebaliknya bila si 

pewarung sebentar saja di warung tersebut maka penetapan harga 

bayarannya lebih sedikit pula. 

 Dari skripsi di atas  memang ada sedikit kesamaan yaitu sama-sama 

membahas mengambil atau memotong uang pembeli, hanya saja yang 

membedakan di sini adalah untuk skripsi Harianto membahas masalah memotong 

uang pembeli ketika barang yang sudah di beli di kembalikan kepada penjualnya 
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dan untuk skripsi Ahmad Hasbi membahas masalah penetapah harga bayarannya, 

bila si pewarung lama duduk dan berbicara dengan pelayan warungnya maka 

banyak juga pembayarannya dan sebaliknya bila si pewarung duduk dan berbicara 

hanya sebentar saja dengan pelayan warungnya maka sedikit pula 

pembayarannya, sedangkan skipsi yang penulis buat membahas tentang 

pembayaran di warung malam tersebut yang mana sisa uang kembalian pembeli 

tidak dikembalikan kepada si pembelinya, namun sisa uang kembaliannya malah 

menjadi milik si pelayan warung. 

G. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis, 

dimana masing-masing bab akan membahas persoalan sendiri-sendiri namun 

dalam pembahasan keseluruhan saling berkaitan, dan tiap-tiap bab akan terdiri 

dari sub bab. Secara garis besar di susun sebagai berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, 

kajian pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teoritis, penelitian ini berkaitan dengan 

ketentuan hukum Islam tentang jual beli, yang terdiri atas: pengertian jual beli, 

dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, 

melaksanakan jual beli dengan benar dan pengertian riba, sebab-sebab haramnya 

riba, macam-macam riba, hal-hal yang menimbulkan riba . 
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Bab III adalah metode penelitian, yang terdiri dari: jenis, sifat dan lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan dan analisis data dan tahapan penelitian. 

Bab IV adalah laporan hasil penelitian, yang menguraikan dengan jelas 

data hasil penelitian dilapangan, yang terdiri dari: identitas responden, persepsi 

pembeli di warung malam tentang jual beli yang membayar dengan uang tanpa 

kembalian di Desa Pahuluan Rantau. 

Bab V Penutup, dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan terhadap 

permasalahan yang telah dibahas dalam uraian sebelumnya, selanjutnya, akan 

dikemukakan beberapa saran yang dirasa perlu. 

 

 

 


